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Abstrak 

Jumlah kunjungan wisatawan yang rendah dan kurangnya partisipasi dari masyarakat sekitar 

menunjukkan bahwa pengembangan pariwisata di Geosite Kali Ngalang belum maksimal. 

Tujuan penelitian ini untuk menemukan konsep baru pengembangan pariwisata di kawasan 

tersebut. Metode yang digunakan adalah penelitian deduktif yang bersifat kualitatif 

dilaksanakan secara deskriptif yang bersifat eksploratif. Hasil penelitian berupa konsep 

geoscience center yang mengacu pada geowisata di Kali Ngalang. Konsep ini menekankan pada 

aspek zonasi yang penting bagi ilmu pengetahuan dan edukasi. Hasil penelitian ini dapat 

dimanfaatkan sebagai acuan dalam pengembangan pariwisata di Kali Ngalang sehingga 

kunjungan wisatawan dapat meningkat.  

Kata Kunci  

Wisata edukasi, geowisata, geoscience center, Geosite Kali Ngalang 
 

Abstract 

Tourism development at the Ngalang River Geosite has not been maximized. The purpose of 

this study is to find the new concept of tourism development in the region. The method used is 

deductive research which is qualitative in nature carried out in a descriptive which is 

exploratory in nature. The result of the research is the concept of geosciene center which refers 

to geotourism in Kali Ngalang. This concept emphasizes zoning aspects which are important 

for science and education. 
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Pendahuluan 

Manajemen konservasi kawasan karst yang telah terbentuk dan berkembang disebut geopark. 

Geopark adalah model pengembangan kawasan berkelanjutan dengan menyatukan 3 

keragaman yaitu geologi, hayati dan budaya (Suardika & Suharta, 2018). Konsep geopark 

mengacu pada pengembangan kawasan didasari aktivitas konservasi, pendidikan serta ekonomi 

berkelanjutan melalui pengembangan destinasi pariwisata berbasis 3 keragaman (diversity), 

yaitu geologi, hayati dan budaya, yang berdampak pada peningkatan kesejahteraan masyarakat 

setempat (Hutabarat & Pratiwi, 2022).  

Geopark Gunung Sewu merupakan kawasan konservasi karst yang telah diakui oleh GGN 

dan asosiasi UNESCO. Persebaran geosite di kawasan Geopark Gunung Sewu terbagi menjadi 

3 segmen yaitu geosite area Pacitan, geosite area Wonogiri, dan geosite area Gunungkidul. Kali 
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Ngalang merupakan salah satu geosite area Gunungkidul dan bagian dari formasi Sambipitu 

yang memiliki keragaman geologi dan potensi daya tarik wisata. Potensi mampu menjadi 

alternatif sumber pendapatan melalui industri pariwisata (Martono, 2023). Pembangunan 

pariwisata berkelanjutan yang berpusat pada masyarakat mampu meningkatkan pendapatan asli 

daerah (PAD) dan membuka lapangan kerja (Rusyidi & Fedryansah, 2018). Pembangunan 

pariwisata berkelanjutan merupakan gagasan yang cukup banyak dikenal dalam pengembangan 

pariwisata (Wibowo & Belia, 2023). Hal tersebut berbeda dengan pembangunan kawasan 

geopark. Pendekatan pembangunan yang diterapkan di kawasan geopark cenderung 

menitikberatkan pada aspek konservasi dan mengabaikan aspek ekonomi aspek kesejahteraan 

bagi masyarakat (Vitrianto dkk., 2021b).  

Geowisata merupakan bentuk baru pariwisata berdasarkan lingkungan geologi. Geowisata 

berfungsi untuk memanfaatkan kekayaan geologi dengan berbagai dinamikanya untuk aktivitas 

wisata dan ekonomi yang berwawasan lingkungan (Hermawan & Ghani, 2018). Geowisata 

merupakan konsep untuk melaksanakan kegiatan wisata di kawasan geopark. Konsep ini 

dikembangkan untuk mendamaikan konservasi fenomena geologi dan geomorfologi dengan 

pembangunan ekonomi (Camp, 2016 dalam Hermawan & Ghani, 2018). Pengembangan daya 

tarik geowisata bertujuan untuk mengeksploitasi fitur geologi untuk kegiatan konservasi, 

memahami ilmu bumi melalui apresiasi dan pembelajaran (Wulung dkk., 2021). Kriteria daya 

tarik alam geologi meliputi aspek informasi, keragaman hayati, keindahan, keunikan, tersedia 

petualangan lintas alam serta ekosistem alam di kawasan tersebut. Kriteria daya tarik wisata 

tersebut dapat mengacu PP Nomor 50 Tahun 2011 bahwa daya tarik wisata terbagi menjadi 3 

yaitu daya tarik wisata alam, daya tarik wisata budaya, dan daya tarik wisata buatan manusia. 

Geosite Kali Ngalang saat ini dikembangkan sebagai kawasan wisata edukasi yang tidak banyak 

dikunjungi oleh wisatawan. Kunjungan ke geosite ini didominasi oleh kunjungan studi baik 

siswa sekolah menengah maupun mahasiswa (Vitrianto, 2021).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Jumlah Kunjungan Wisatawan di Kali Ngalang 

Sumber: Penulis, 2023 adaptasi (Vitrianto, 2021) 
 

Kunjungan wisatawan yang rendah di identifikasi karena kurangnya media interpretasi 

yang penting dalam pelaksanaan aktivitas pariwisata di kawasan geowisata. Pengembangan 

suatu destinasi geowisata harus didukung oleh pengelolaan, interpretasi, sarana dan prasarana 

untuk memenuhi kebutuhan wisatawan (Petrick dkk., 2001); (Putra dkk., 2020); (Wulung dkk., 

2021). Penelitian ini bertujuan untuk menemukan konsep baru dalam pengembangan wisata 

edukasi yang mengacu pada kesesuaian geowisata sehingga pelaksanaan pengembangan dapat 
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dilakukan dengan maksimal tanpa merusak lingkungan sekitar dan meningkatkan kunjungan 

wisatawan. 

Penelitian sebelumnya yang membahas mengenai geosite dalam geopark sebagai 

geowisata telah banyak dilakukan, akan tetapi konsep pengembangan wisata edukasi dengan 

acuan geowisata belum pernah dilakukan (Zaenudin dkk., 2019) membahas perihal pemetaan 

potensi geowisata dan upaya peningkatan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan pariwisata. 

Vitrianto, (2021) meneliti mengenai pengaruh pariwisata terhadap perubahan ruang kawasan 

geopark. 
 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian deduktif yang bersifat kualitatif dilaksanakan secara 

dskriptif yang bersifat eksploratif. Penelitian eksplorasi adalah tindak lanjut penelitian, 

khususnya yang melibatkan konsep-konsep yang digunaan dalam studi yang lebih besar di 

wilayah konseptual yang lebih besar (Yusuf, 2017). Pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan observasi, wawancara dan studi literatur.data yang didapatkan kemudian 

dianalisis menggunakan teknik triangulasi.  
 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Geopark yaitu kawasan yang terdiri dari beberapa situs geologi yang signifikan secara geologis, 

langka dan dilindungi (Patzak & Eder, 1998), (Permadi dkk., 2014), (Nasution dkk., 2021). 

Geopark Gunung Sewu dikelola hanya dengan mengandalkan pendekatan geopark murni, 

sehingga pariwisata belum dapat dikembangkan dengan baik kecuali jika geopark tersebut telah 

dikembangkan sebagai destinasi wisata sebelumnya. Pengembangan wisata geopark 

membutuhkan pendekatan geowisata (Vitrianto dkk., 2021a). Pemanfaatkan informasi geologi 

digunakan pengembangan geowisata dalam menjabarkan keindahan, keunikan, kelangkaan 

objek geodiversity (Mulyaningsih dkk., 2019).  

Hasil penelitian ini berdasarkan data yang didapatkan melalui observasi dengan 

mengunjungi secara langsung kawasan Geosite Kali Ngalang, melakukan wawancara dengan 

narasumber yang kompeten dan study literatur beberapa dokumen pendukung yang ada di 

kawasan tersebut ataupun melalui internet. Data-data yang terkumpul di olah dan 

disederhanakan untuk mengetahui hasil penelitian yang kemudian di bahas dalam penelitian 

ini. 

   
Gambar 2. Daya Tarik Wisata di Geosite Kali Ngalang 

Sumber. Penulis, 2023 
 

Daya tarik wisata alam yang dimiliki oleh Geosite Kali Ngalang yaitu lingkungan alam 

berupa jenis batuan, singkapan, dan struktur geologis yang sudah ada sebelum Kali Ngalang 

diresmikan sebagai Geosite. Daya Tarik wisata budaya yang dimiliki oleh Geosite Kali Ngalang 
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berupa kebudayaan Gejog Lesung yang mendeskripsikan kehidupan sosial masyarakat 

setempat yang dikembangkan pada tahun 2020. Daya tarik wisata buatan manusia yang dimiliki 

oleh Geosite Kali Ngalang berupa aktivitas wisata edukasi berupa pembelajaran ilmu geologi 

yang dikembangkan setelah Kali Ngalang diresmikan sebagai Geosite oleh UNESCO pada 

tahun 2015. 

Daya tarik wisata yang berkembang di kawasan Geosite Kali Ngalang disesuaikan dengan 

variabel geowisata (Newsome & Dowling, 2006), (Indrayati & Setyaningsih, 2017), (Fasa & 

Berliandaldo, 2022), (Guskarnali dkk., 2019). Variabel geowisata yang telah ditentukan yaitu 

geologis, berkelanjutan, edukatif, partisipasi masyarakat dan kepuasan wisatawan. Geowisata 

adalah pariwisata berkelanjutan yang bertujuan untuk melindungi fitur geologis bumi melalui 

peningkatan pemahaman, apresiasi dan perlindungan lingkungan dan budaya, serta membawa 

manfaat lokal. (Dowling, 2011) (Katili, 2021). Penyesuaian daya tarik wisata dengan variabel 

geowisata ini membentuk konsep geoscience center sebagai konsep baru pengembangan 

pariwisata di Geosite Kali Ngalang. Hasil penyesuaian tersebut membentuk variabel dalam 

konsep geoscience center Kali Ngalang yaitu geologis, berkelanjutan, edukatif, dan partisipasi 

masyarakat.  
 

Tabel 1 

Penyesuaian variabel Geowisata Pada Daya Tarik Wisata di Geosite Kali Ngalang 

Daya Tarik Wisata 

Variabel 

Geologis Berkelanjutan Edukatif 
Partisipasi 

Masyarakat 

Kepuasan 

Wisatawan 

Lingkungan Geologis √ √ √ √ √ 

Budaya - √ √ √ - 

Georesearch Indonesia √ √ √ √ - 

Geoscience Kali Ngalang √ √ √ √ - 

Sumber: Analisa Penulis, 2023 
 

Pembahasan  

Pengembangan pariwisata merupakan upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas dari 

suatu destinasi wisata. Pengembangan pariwisata berpengaruh terhadap penerimaan devisa 

negara dan peningkatan lapangan kerja (Darmatasia dkk., 2020). Pengembangan pariwisata di 

Geosite Kali Ngalang sangat sederhana yaitu melaksanakan aktivitas wisata edukasi dengan 

media interpretasi yang belum maksimal. Konsep pengembangan Geoscience Center ini sesuai 

dengan tujuan geowisata (Dowling, 2011), (Fasa & Berliandaldo, 2022) yaitu menciptakan 

produk geowisata yang melindungi geoheritage, membantu membangun komunitas, 

mengomunikasikan dan mempromosikan warisan geologis dan bekerja sama dengan berbagai 

kalangan. Konsep ini terbentuk dari adanya keterkaitan variabel hasil kesesuaian daya tarik 

geowisata. 
 

Keterkaitan Variabel 1 

Hasil analis data didapatkan bahwa keterkaitan antara variabel geologis dan variabel edukatif 

memerlukan adanya interpretasi pasif.  
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Gambar 3. Keterkaitan Variabel Geologis dan Edukatif 

Sumber. Analisa Penulis, 2023 
 

Interpretasi pasif berupa media sosial, video edukasi, dan hasil penelitian yang dibukukan 

menjadi penghubung antara variabel geologis dan edukatif. Media interpretasi pasif ini mampu 

menjadi sarana wisatawan untuk meningkatkan kesadaran tentang ilmu pengetahuan khususnya 

geologi. 
 

Keterkaitan Variabel 2 

Hasil analisa data didapatkan bahwa keterkaitan antara variabel edukatif dan variabel partisipasi 

masyarakat memerlukan adanya interpretasi aktif.  

 
Gambar 4. Keterkaitan Variabel Edukatif dan Partisipasi Masyarakat 

Sumber. Analisa Penulis, 2023 
 

Interpretasi aktif berupa narasumber dan pemandu wisata yang mampu memberikan 

informasi edukatif kepada wisatawan yang datang di Geosite Kali Ngalang. Interpretasi aktif 

merupakan sumber daya manusia yang kompeten dan menguasai ilmu geologis khususnya 

keragaman geologis yang ada di Geosite Kali Ngalang. 
 

Keterkaitan Variabel 3 

Hasil analisa data didapatkan bahwa keterkaitan antara variabel partisipasi masyarakat dan 

variabel berkelanjutan membutuhkan adanya pemberdayaan sumber daya manusia.  

 
Gambar 5. Keterkaitan Variabel Partisipasi Masyarakat dan Keberlanjutan 

Sumber. Analisa Penulis, 2023 
 

Sumber daya manusia yang dimaksud merupakan masyarakat sekitar yang bertujuan 

untuk menjaga kelestarian lingkungan sekitar melalui pengelolaan wisata dan kelompok sadar 

wisata sedangkan penyedia jasa pelayanan masyarakat da penyedia fasilitas pariwisata 

ditujukan untuk memberikan dampak keberlanjutan bagi ekonomi masyarakat sekitar. 

Geologis Edukatif 

Interpretasi Pasif: 
1. Media Sosial 

2. Video Edukasi 

3. Hasil Penelitian yang dibukukan 

Edukatif Partisipasi Masyarakat 

Interpretasi Pasif: 
1. Narasumber 

2. Pemandu Wisata 

Partisipasi Masyarakat Keberlanjutan 

Pemberdayaan Sumber Daya Manusia 

1. Pengelola Wisata 

2. Kelompok Sadar Wisata 

3. Penyedia jasa pelayanan pariwisata 

4. Penyedia fasilitas pariwisata 
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Keterkaitan Variabel 4 

Hasil analisis data didapatkan bahwa keterkaitan antara variabel Keberlanjutan dan variabel 

Geologis membutuhkan adanya zonasi wilayah.  

 
Gambar 6. Keterkaitan Variabel Keberlanjutan dan Geologis 

Sumber. Analisa Penulis, 2023 
 

Zonasi memiliki tujuan menyeimbangkan antara lingkungan dan perekonomian 

masyarakat. Zonasi pada Geoscience Center berbeda dibandingkan dengan zonasi pada 

kawasan wisata pada umumnya. Pada penelitian yang dilakukan oleh Rahma dkk., (2020) Zona 

Pelayanan dan Zona Pariwisata menjadi satu zona yang disebut Ruang Inti Wisata. Hal berbeda 

dilakukan pada zonasi Geoscience Center, pemisahan zona pelayanan dan zona pariwisata 

dimaksudkan untuk menghindari adanya penumpukan jumlah kunjungan dalam satu waktu 

yang dapat berdampak pada lingkungan sekitar. 
 

Konsep Geoscience Center 

Pemahaman peran geopark dalam pendidikan geosains untuk keberlanjutan, perlu dilakukan 

karakterisasi program dan kegiatan pendidikan yang dipromosikan oleh geopark (Catana & 

Brilha, 2020). Geoscience center sebagai konsep pengembangan pariwisata di Kali Ngalang 

menekankan pada zonasi dan ilmu pengetahuan.  

 
Gambar 7. Konsep Geoscience Center Kali Ngalang 

Sumber. Analisa Penulis, 2023 
 

Berdasarkan gambar di atas diketahui apabila interpretasi aktif ataupun pasif, 

pemberdayaan masyarakat dan zonasi menjadi indikator inti dalam pengembangan di Geosite 

Kali Ngalang. Geoscience Center merupakan perpaduan antara zonasi wilayah berdasarkan 

potensi geologi yang diinterpretasikan secara aktif dan pasif untuk mengedukasi pengunjung 

dan masyarakat serta melibatkan dan memberdayakan masyarakat secara berkelanjutan.  

Keberlanjutan Geologis 

Pengelompokan Zonasi 

1. Zona Konservasi 

2. Zona Penyangga 

3. Zona Pelayanan 

4. Zona Pariwisata 

Interpretasi 

Pasif  

Interpretasi 

aktif  

Pengelompokan 

zonasi  

Pemberdayaan 

Masyarakat  

 

Geoscience  

Center 

Geologis 

Edukatif 

Partisipasi Masyarakat 

Keberlanjutan 
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Konsep ini memiliki kesamaan dengan penentuan daya tarik geowisata Hermawan & 

Ghani, (2018) yang direkomendasikan melalui tujuh kriteria mendasar, mencakup informasi 

dan geo-science; keanekaragaman daya tarik dalam satu kawasan, keindahan, keaslian, nilai 

ilmiah, dan keunikan alam; petualangan berbasis alam geologi; ekosistem alami dan aktivitas 

konservasi; pengelolaan kawasan. dan pembangunan ekonomi berkelanjutan. Zonasi menjadi 

faktor pembeda dan terpenting dalam pengembangan Geoscience Center Kali Ngalang. Konsep 

penataan DTW sebagai kelanjutan dari identifikasi land use kawasan dengan menggunakan 

Tripartite Concept yaitu pembentuk zonasi yang dibagi menjadi 3 yona yaitu Core zona, Buffer 

zona, dan Service zona (Cooper dkk., 1998), (Indrasana, 2018). Hal yang berbeda di ungkapkan 

oleh Rahma dkk., (2020) bahwa Zonasi pada kawasan geowisata karst terbagi atas 4 (empat) 

ruang yang terdiri dari ruang penerimaan, ruang inti wisata (pelayanan & wisata) dan ruang 

penyangga.  

Geoscience center merupakan konsep geowisata yang menekankan pada pengembangan 

ilmu pengetahuan dan edukasi. Aspek zonasi menjadi bagian yang penting dari konsep 

pembentuk geoscience center karena memiliki fungsi yang kuat untuk ilmu pengetahuan dan 

lingkungan sekitar. Zonasi di Kali Ngalang memiliki perbedaan dengan zonasi pada kawasan 

geowisata karst yang telah direkomendasikan oleh Rahma dkk., (2020) atau zonasi sesuai 

dengan Perencanaan Detail Engineering Design oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Gunungkidul 

(2020).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 8. Peta Zonasi dan Peta Wisata Kali Ngalang 

Sumber: Pokdarwis Desa Ngalang, 2020 
 

Gambar di atas menunjukkan adanya persamaan antara pengelompokan zonasi di kawasan 

Geosite Kali Ngalang yang telah direncanakan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Gunungkidul 

(2020) dengan peta wisata edukasi Kali Ngalang yang dirancang oleh Pokdarwis Desa Ngalang 

(2020). Zonasi yang telah ditentukan tidak sesuai dengan pengembangan konsep Geoscience 

Center, karena menitik beratkan pada aktivitas pariwisata tanpa memperhatikan tujuan utama 

dibentuknya kawasan Geopark. Pengelompokan Zonasi yang digunakan sebagai aspek penting 
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dalam pengembangan konsep geoscience center ini dibagi menjadi 4 zona yaitu zona 

pariwisata, zona konservasi, zona pelayanan, dan zona penyangga. Di masing-masing zona 

terdapat keterkaitan variabel yang membentuk Geoscience Center Kali Ngalang.  
 

Tabel 2 

Pengelompokan Zonasi Geoscience Center 

No Area Zonasi 
Variable 

Pembentuk 
Faktor Pendukung 

1 Zona Konservasi 
Konservasi 

Lingkungan Geologis 

Tersedia area yang terlindungi dan terdapat pembatasan 

kegiatan serta kunjungan wisatawan 

2 Zona Penyangga Interpretasi Aktif 
Tersedia track wisata edukasi yang didampingi oleh 

pemandu wisata yang kompeten 

3 Zona Pelayanan Interpretasi Pasif 

Tersedia laboratorium geologi dan museum geologi 

yang menyediakan media pembelajaran seperti video 

edukasi, buka dan hasil penelitian 

4 Zona Pariwisata 
Pemberdayaan 

Masyarakat 

Tersedia fasilitas pariwisata seperti rumah makan, toko 

souvenir, toilet umum, dan fasilitas lainnya yang 

mendukung kegiatan pariwisata serta meningkatkan 

perekonomian masyarakat sekitar 

Sumber: Penulis, 2023 
 

Simpulan  

Variabel penting pada konsep Geoscience Center Kali Ngalang yaitu tersedianya zonasi, 

interpretasi (aktif dan pasif) serta partisipasi masyarakat sekitar. Konsep Geoscience Center 

Kali Ngalang menekankan pada aspek interpretasi yang memiliki peran penting dalam ilmu 

pengetahuan dan edukasi. Aspek zonasi pada Geoscience Center memiliki fungsi sebagai 

penyeimbang antara lingkungan geologis dengan kegiatan pariwisata yang dilakukan di Geosite 

Kali Ngalang. Hasil penelitian ini mampu menjadi prospek pengembangan di kawasan wisata 

khususnya kawasan geosite yang memiliki nilai jual tinggi pada bidang ilmu kebumian.  
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